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Abstract: The aim of this research is to determine the effect of the Treffinger model
assisted by a web live worksheet on the mathematical problem solving abilities of class
VIII UPTD students at SMP Negeri 1 Kisaran for the 2023/2024 academic year. This
research is experimental research with a Pretest-Posttest Control Group Design research
design. The population in this study were all class VIII students at UPTD SMP Negeri 1
Kisaran. Two classes were selected using purposive sampling to be used as research
samples. Class VIII-1 as an experimental class is taught using the Treffinger model with
the help of a web live worksheet, while class VIII-2 is a control class taught using a direct
learning model. The data obtained in this research were in the form of students'
mathematical problem solving ability scores which were analyzed using the t-test. Based
on the data obtained on students' mathematical problem solving abilities, it is known that
the average value of experimental class students' mathematical problem solving abilities
is 83.67, which is greater than that of the control class, 73.67. From the results of the
hypothesis test calculations, it is obtained that t_count>t_table is 4.94 > 1.67, so H_0 is
rejected and H_1 is accepted. Based on the results of data analysis, it was found that
there was an influence of the Treffinger model assisted by web live worksheet on students'
mathematical problem solving abilities at UPTD SMP Negeri 1 Kisaran.

Keywords: Treffinger Model; Web Liveworksheet; Mathematical Problem Solving Ability

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Treffinger
berbantuan web liveworksheet terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 1 Kisaran tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian Pretest-Posttest Control
Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di UPTD
SMP Negeri 1 Kisaran. Dua kelas dipilih secara purposive sampling untuk dijadikan
sampel penelitian. Kelas VIII-1 sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan
menerapkan model Treffinger berbantuan web liveworksheet sedangkan kelas VIII-2
kelas kontrol diajarkan dengan model pembelajaran langsung. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini berupa skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
dianalisis dengan uji-t. Berdasarkan data kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang telah diperoleh, diketahui bahwa rata-rata nilai kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas eksperimen sebesar 83,67 lebih besar dari kelas kontrol
73,67. Dari hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh t_hitung > t_tabel yaitu sebesar 4,94
> 1,67 maka H_0 ditolak dan H_1 diterima. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh
bahwa ada pengaruh model Treffinger berbantuan web liveworksheet terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di UPTD SMP Negeri 1 Kisaran.

Kata kunci: Model Treffinger; Web Liveworksheet; Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, = bangsa  serta  negara
(Simbolon, 2021). Dalam pendidikan,
proses pembelajaran yang baik dapat
terjadi di lembaga pendidikan, seperti
pendidikan di sekolah. Hal itu dapat
dilihat dari perubahan pengetahuan yang
dimiliki siswa. Dimana perubahan
pengetahuan tersebut dapat membentuk
siswa yang berkualitas dan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa,
khususnya pada pelajaran matematika.

Matematika merupakan suatu ilmu
yang memiliki peran penting dalam
kehidupan. Peran matematika tersebut
dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dari sisi
kehidupan praktis dan sisi matematika
sebagai proses berpikir. Dari sisi
kehidupan praktis, matematika digunakan
dalam menjalankan berbagai aktivitas,
diantaranya menghitung jumlah suatu

barang, mengukur  suatu  benda,
melakukan transaksi jual beli, dan
menyajikan informasi yang bersifat

kuantitatif. Dari sisi matematika sebagai
proses berpikir, matematika berperan
untuk melatih kemampuan berpikir logis,
kritis, dan sistematis (Riastini & Mustika,
2017). Pembelajaran matematika
dilaksanakan pada semua peserta didik
mulai dari tingkat sekolah dasar adalah
untuk  membekali mereka berbagai
kemampuan seperti kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis, Kkritis dan
kreatif, serta kemampuan bekerja sama
(Sholehah et al., 2018).
Kemampuan-kemampuan tersebut
nantinya akan sangat dibutuhkan dalam
memecahkan berbagai masalah,
khususnya yang berhubungan dengan
matematika. Selain itu matematika juga
merupakan salah satu ilmu dasar yang
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sangat penting untuk dipelajari dalam
proses pembelajaran pada setiap jenjang
pendidikan di indonesia. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan
pendidik agar dapat terjadi proses
perolehan ilmu dan pengetahuan, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik. Karena matematika sangat
berguna dan erat kaitanya dalam segala
segi kehidupan manusia (Layali, 2020).
Banyak siswa yang menganggap bahwa
matematika adalah mata pelajaran yang
sulit. Oleh Kkarena itu guru harus
meyakinkan siswa bahwa matematika
bukanlah mata pelajaran yang sulit seperti
yang mereka bayangkan.

Menurut NCTM (National Council
of Teacher of Mathematics) (Utami &
Efendi, 2019) menetapkan  lima
kemampuan standar yang harus dimiliki
dalam  belajar  matematika  yaitu
kemampuan matematika yaitu
kemampuan pemecahan masalah
(problem solving), kemampuan penalaran
(reasoning), kemampuan komunikasi
(communication), kemampuan membuat
koneksi (connection), dan kemampuan
representasi (representation). Salah satu
tujuan pembelajaran matematika
disekolah  menurut Wardhani adalah
memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh (Delyana, 2015).
Pemecahan masalah merupakan
komponen  yang penting dalam
matematika sebab tujuan belajar yang
ingin dicapai dalam pemecahan masalah
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

(Sumartini, 2018). Dalam hal ini
disebabkan karena dalam kehidupan
sehari-hari siswa tidak terlepas dari
masalah.

Menurut Branca Pemecahan
masalah matematis merupakan

jantungnya matematika (Purnamasari &
Setiawan, 2019). Kemampuan pemecahan
masalah merupakan kompetensi yang
harus  dimiliki oleh siswa karena
pemecahan masalah matematika
merupakan standar kompetensi yang
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sangat dibutuhkan dalam pembelajaran
matematika dan menjadi salah satu tujuan

dari pembelajaran matematika.
Kemampuan pemecahan masalah
merupakan aspek kognitif terpenting

dalam kurikulum matematika, karena
dapat membantu peserta didik untuk lebih

objektif ~ dalam  mengambil  setiap
keputusan  serta  terampil  dalam
menyeleksi dan menganalisis  suatu

informasi (Antasari et al., 2023). Tahapan
pemecahan masalah menurut Polya
(Purnamasari & Setiawan, 2019), vyaitu
memahami masalah, menyusun rencana
masalah, melaksanakan rencana
penyelesaian, dan memeriksa kembali
prosedur dan hasil penyelesaian.
Berdasarkan uraian tersebut
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sangat penting untuk
dikembangkan dan dimiliki  siswa.
Namun, kenyataanya berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan menunjukkan
bahwa  kemampuan siswa  dalam
menyelesaikan soal yang berkaitan
dengan pemecahan masalah masih
rendah. Salah satunya siswa tidak
memahami soal yang diberikan sehingga
siswa mengalami  kesulitan dalam
menyelesaikan soal tersebut. Adapun soal
tes kemampuan pemecahan masalah yang
diberikan  berbentuk uraian sebagai
berikut:
“Tentukan median dan modus pada skor
10 orang yang mengikuti babak semifinal
lomba menyanyi berikut”

Perolehan Skor Menyanyi
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Berdasarkan jawaban soal dari
salah satu siswa dan hasil rekapitulasi tes
observasi kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa masih tergolong rendah.
Dimana jawaban soal dari salah satu
siswa dikelas 1X-1 di SMP Negeri 1
Kisaran menunjukkan bahwa siswa
kurang memahami  masalah  yang
diberikan, siswa tidak menyusun strategi
penyelesain dilihat dari siswa yang tidak

mengurutkan  data  tersebut terlebih
dahulu, siswa kesulitan dalam
menyelesaikan ~ permasalahan  sesuai

rencana, siswa tidak memeriksa kembali
jawaban. Sehingga, proses jawaban yang
dikerjakan siswa masih belum sesuai
dengan yang diharapkan. Dan
berdasarkan hasil rekapitulasi tes dari
keseluruhan siswa kelas 1X-1 di SMP
Negeri 1 Kisaran yang berjumlah 27
siswa menunjukkan bahwa siswa yang
mencapai  kriteria tuntas berjumlah 8
siswa atau 29,6% dari jumlah keseluruhan
siswa, sedangkan siswa yang tidak
mencapai kriteria tuntas berjumlah 19
siswa atau 70,3% dari jumlah keseluruhan
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa masih tergolong rendah.
Selain itu berdasarkan hasil wawancara
dengan guru matematika yaitu ibu Juwita
Damanik, S.Pd selaku guru bidang studi
matematika di SMP Negeri 1 Kisaran.
Beliau menyatakan bahwa ‘* Hasil belajar
siswa pada materi statistika masih rendah,
kebanyakan dari siswa mendapatkan nilai
dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yaitu 75°°. Hal ini dikarenakan
siswa menganggap bahwa matematika
merupakan mata pelajaran yang sulit dan
kurang menarik, membosankan dan
kurang diminati siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di SMP Negeri 1 Kisaran
bahwa Rendahnya kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematika
tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran
matematika. Selama ini pembelajaran
matematika nampaknya belum menyentuh
hakikat pemecahan masalah. Siswa
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cenderung menghafal konsep matematika
sehingga siswa memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang masih rendah.
Siswa tidak didorong untuk mencari ide
sendiri, hanya guru yang selalu berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Salah
satu faktor rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
SMP Negeri 1 Kisaran vyaitu model
pembelajaran yang digunakan oleh guru
dikelas masih menggunakan model
pembelajaran langsung yang membuat
pembelajaran tidak efektif. Dimana guru
masih menjadi pusat perhatian sedangkan
siswa hanya duduk mendengarkan
penjelasan dari guru. Salah satu model
pembelajaran yang tepat digunakan untuk
menyelesaikan permasalah tersebut ialah
model pembelajaran Treffinger.

Model pembelajaran  Treffinger
mempunyai keunggulan yaitu siswa diberi
kesempatan untuk memahami konsep cara
memecahkan masalah, mengembangkan
kemampuan siswa dalam memaparkan
permasalahan, = mengumpulkan  data,
menganalisis, menciptakan gagasan dan
mencoba dalam memecahkan persoalan
yang ditemukan (Khairiah & Amir, 2019).
Menurut Shoimin (Zega et al., 2019)
Model Treffinger terdiri dari 3 tahap,
yaitu tahap pertama Basic Tools, tahap ini
meliputi keterampilan berpikir divergen
dan teknik-teknik kreatif. Keterampilan
dan teknik-teknik ini meliputi
perkembangan dari kelancaran,
kelenturan, keaslian, dan keterincian
dalam berpikir. Pada tahap ini guru
memberikan suatu masalah terbuka
dengan jawaban lebih dari satu
penyelesaian. Tahap kedua Practic With
Process ,pada tahap ini siswa diberikan
kesempatan untuk menerapkan
keterampilan yang telah dipelajari pada
tahap | dalam situasi praktis. Pada tahap
ini guru membimbing siswa untuk
berdiskusi dengan memberi contoh.
Tahap Ketiga Working With Real
Problem, pada tahap ini siswa
menerapkan keterampilan yang dipelajari
pada tahap basic tools dan pratctic with
process terhadap tantangan dunia nyata.
Karakteristik yang paling dominan dari
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pembelajaran Treffinger ini adalah upaya
dalam mengintegrasikan dimensi kognitif
dan efektif siswa untuk mencari arah
penyelesaian  yang akan ditempuhnya
untuk mengkomunikasikan solusi
pemecahan masalah (Khairiah & Amir,
2019). Artinya siswa diberi keluasan
untuk  menyelesaikan permasalahanya
sendiri dengan cara-cara yang ia
kehendaki. Tugas guru adalah
membimbing siswa agar arah-arah yang
ditempuh siswa tidak keluar dari
permasalahan. Dengan demikian,
pembelajaran  dengan  menggunakan
model  Treffinger diharapkan dapat
menumbuhkan kreativitas siswa sehingga
akhirnya mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, mengarahkan siswa
untuk berpikir secara logis tentang
hubungan antar konsep dan situasi dalam
permasalahan yang diberikan.

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan oleh Ade Irma (2022) dengan
judul  penelitian, ‘“Pengaruh  Model
Treffinger Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Di SMAS
Taman Siswa Kisaran”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa yang
diajarkan menggunakan model

pembelajaran Treffinger memiliki nilai
rata-rata yang lebih tinggi dari yang
diajarkan menggunakan model
pembelajaran ekspositori.

Hal ini berarti dari kemampuan

komunikasi matematis siswa dengan
pengaruh model pembelajaran Treffinger
lebih  baik dari pada kemampuan
komunikasi matematis siswa
menggunakan ~ model  pembelajaran
ekspositori. Dan  berdasarkan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Putra
Agung Laksmana (2019) dengan judul

penelitian, “Pengaruh Model Problem
Based Learning (PBL) Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa Pada Materi Turunan
Kelas XI TKJ/AP SMK Swasta Harapan
Danau Sijabut”. Hasil analisis data pada
posttest pada kelas eksperimen diperoleh
bahwa kemampuan pemecahan masalah
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matematis siswa meningkat diperoleh
nilai rata-rata sebesar 82,27 sedangkan
pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata
sebesar 80,76. Adapun pembaruan dari
penelitian  ini  dengan  penelitian
sebelumnya terletak pada perbedaan
variabel.

Selain model pembelajaran siswa
juga  membutuhkan sebuah  media
pembelajaran  untuk  mengoptimalkan
proses  belajar  mengajar. Media
pembelajaran adalah alat yang dapat
membantu proses belajar mengajar
sehingga makna pesan yang disampaikan
menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan
atau pembelajaran dapat tercapai dengan
efektif dan efisien (Nurrita,2018). Salah
satu media pembelajaran yang dapat
digunakan sebagai alat bantuan yaitu
video animasi pembelajaran berbasis
Website Liveworksheet. Website
Liveworksheet merupakan salah satu
media berbantuan media elektronik yang
didalam terdapat tesk, gambar, animasi,
video-video yang lebih efektif agar
peserta didik tidak cepat merasa bosen.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di kelas

VIII SMP Negeri 1 Kisaran, Kecamatan
Silau Laut, Kabupaten Asahan, Provinsi

Sumatera Utara. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran  2023/2024  populasi  dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIl SMP Negeri 1 Kisaran Tahun Ajaran
2023/2024. Menurut (Sugiyono, 2013)
Sampel adalah sebagian dari populasi
dijadikan objek atau subjek dalam
penelitian. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah dua kelas yaitu
kelas VIII-1 yang berjumlah 30 siswa
sebagai kelas eksperimen yang diajarkan
menggunakan model Treffinger
berbantuan web liveworksheet dan VI11-2
yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas
kontrol yang diajarkan menggunakan
model pembelajaran Langsung. Sampel
tersebut diambil menggunakan teknik
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Purposive Sampling yang merupakan
penentuan dari sekolah.

Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan model
eksperimen semu (quasi experiment),
untuk melihat kemampuan pemecahan

masalah  matematis siswa  setelah
diterapkan model Treffinger dengan
berbantuan web liveworksheet.

Desain yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Pretest — Posttest
Control Group Design. Menurut
(Sugiyono, 2019) dalam penelitian ini
terdapat dua kelompok yang dipilih secara
acak yang dijadikan satu  kelas
eksperimen (diberikan perlakuan) dan
satu kelas kontrol (tidak diberikan
perlakuan). Maka dapat mengetahui
perbedaan ~ kemampuan  pemecahan
masalah  matematis  siswa.  Berikut
disajikan  desain  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Desain Penelitian

Pre Post

Kelompok test Perlakuan test
Eksperimen T, X, 0,
Kontrol T, X; 0,

Sumber : (Sugiyono, 2019)
Keterangan:

T, = Pretest pada kelas eksperimen

T. = Pretest pada kelas kontrol

0, = Posttest pada kelas eksperimen

0, = Posttest pada kelas kontrol

X; = Pembelajaran matematika
menggunakan model Treffinger
Berbantuan web liveworksheet

X, = Pembelajaran matematika
menggunakan model
pembelajaran langsung
Adapun instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu
lembar tes yang terdiri dari pretest dan

posttest ~ yang  berhubungan  pada
kemampuan pemecahan masalah
statistika. Pretest adalah tes yang
dilakukan di awal tindakan yang
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berjumlah 9 soal berbentuk uraian
berdasarkan indikator ~ kemampuan
pemecahan masalah matematis. Posttest
adalah tes yang dilakukan di akhir
tindakan yang berjumlah 9 soal berbentuk
uraian berdasarkan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis. Tes
dilakukan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dalam pembelajaran
matematika pada materi statistika.

Teknik  analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah sampel yang digunakan dengan
penelitian berdistribusi normal atau tidak.
Untuk mengetahuinya dapat diuji dengan
menggunakan uji liliefors. Langkah-
langkah yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1. Pengamatan P PR O
dijadikan bilangan baku
Zyy Dy eey vees Zpg dengan
menggunakan rumus z; = =~ (%
dan s masing-masing merupakan
rata-rata dan simpangan baku
sampel).

2. Untuk setiap bilangan baku ini
menggunakan  daftar  distribusi
normal baku, kemudian dihitung
peluang F(z; )= P(z = z;).

3. Selanjutnya  dihitung  proporsi
Zy, Za, ., - Zyy l€DID kecil atau sama
dengan z;K. Jika proporsi ini
dinyatakan oleh 5(z;), maka:

S(z;)

4. Hitunglah selisih F{z;) — 5{(z;)
kemudian tentukan harga mutlaknya.

5.  Ambil harga mutlak yang paling
besar diantara harga-harga mutlak
selisih  tersebut. Sebuah harga
terbesar  ini Ly o = 0,05).
Hipotesis diterima jika
Lhz’rung = Lmba!.

6. Dengan kriteria pengujian:

JKa Lpsrung < Leane; berarti data
distribusi normal.

Jika  Lpisyng = Leqper Derarti data
tidak berdistribusi normal.
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Uji homogenitas varian yang
bertujuan untuk mengetahui apakah data
sampel memiliki variabel yang sama atau
tidak. Untuk mengetahuinya digunakan
uji fisher F dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Hipotesis
Hy: 0% = 65° artinya  sampel
berasal dari populasi dengan varians
sama.
H,: 5,° = a,° artinya sampel berasal
dari populasi dengan varians tidak
sama.
Rumus yang digunakan:

Varians Terbesar

Fritung = Varians Terkecil
Dengan taraf signifikan

5%, vy = ny — 1 (dk pembilang) dan

vy = n,— 1 (dk penyebut).

Kriteria Uji

Terima Hy jika Friryng = Fraper

Tolak Hl Jlka Fhirung = Fmba!

Kesimpulan

H, diterima berarti sampel berasal

dari populasi varians yang sama.

H, ditolak berarti sampel berasal dari

populasi varians yang berbeda.

Untuk menguji hipotesis penelitian
digunakan analisis uji perbedaan rata-rata
uji satu pihak yaitu pihak kanan dengan
rumus uji t. Uji ini selanjutnya digunakan
untuk menemukan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai
H; dan hipotesis statistik dirumuskan
sebagai Hj.

Hipotesis yang akan diuji adalah:

Hy: uy = u- : Tidak terdapat pengaruh
Model  Treffinger berbantuan web
liveworksheet terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Hy: py = us Terdapat ~ pengaruh
Model  Treffinger berbantuan  web
liveworksheet  terhadap  kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa.
Rumus yang digunakan untuk menguji
hipotesis adalah:

1. Hipotesis yang diajukan:
{Huﬁ#l = K2

Hy:py = psp
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2. Dengan taraf nyata & = 0,05
3. Dengan rumus uji hipotesis yaitu:
thz’r:u{g i _
E
Keterangan:

thirung - Narga perhitungan

T : skor rata-rata kelas eksperimen
X : skor rata-rata kelas kontrol

5,2 - varians dari kelas eksperimen
5,0 > varians dari kelas kontrol

mny : jumlah sampel kelas eksperimen
M4 : jumlah sampel kelas kontrol

r : koefisien korelasi
4. Dengan kriteria pengujian adalah:

Jika Hy diterima maka
- 1_:%‘ <t tl—ﬁ dimana rl_:_-_x didapat
dari  daftar  distribusi 't dengan
dk=(ny +n,—2) dan peluang

(1 — ) selain itu H, ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengambil 2 kelas
sebagai sampel yaitu VI1II-1 sebagai kelas
eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran Treffinger berbantuan web
liveworksheet dan kelas VI1II-2 sebagai
kelas kontrol dengan menggunakan model
pembelajaran langsung. Masing — masing
kelas berjumlah 30 siswa dan diberikan
tes. Sebelum tes diberikan pada kelas
eksperimen dan kontrol, tes terlebih
dahulu diuji coba pada kelas IX-1 yang
berjumlah 27 orang. Tes tersebut dibagi
menjadi 2 yaitu pretest sebanyak 10 soal
dan posttest sebanyak 10 soal.

Berdasarkan perhitungan uji
validitas terhadap soal pretest dan posttest
masing-masing ada 9 soal valid dan 1 soal
tidak wvalid. Setelah hasil perhitungan
validitas  diketahui, maka dilakukan
perhitungan reliabilitas. Dari perhitungan
didapat bahwa reliabilitas soal pretest
berada pada kisaran 0,839661 dan untuk
soal posttest berada pada kisaran
0,710262. Kedua tes tersebut termasuk ke
dalam kriteria reliabilitas tinggi. Hal ini
berarti tes yang digunakan bersifat
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konsisten dan dapat dipercaya untuk
mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas VIII di
SMP Negeri 1 Kisaran.

Setelah  kegiatan ~ pembelajaran
dilaksanakan, selanjutnya peneliti
melakukan uji tingkat kesukaran soal.
Berdasarkan uji tingkat kesukaran soal
tersebut, untuk soal pretest termasuk ke
dalam kriteria soal mudah, sedang dan
sukar dan untuk soal posttest termasuk
kedalam kriteria soal mudah, sedang dan
sukar. Selanjutnya peneliti melakukan
daya pembeda soal pretest dan posttest,
setelah dilakukan perhitungan dengan
mengelompokkan kelas atas dan kelas
bawah, maka diperoleh pada pretest soal
nomor 1, 3, 5 termasuk kedalam kriteria
baik, soal nomor 2,4,7,89,dan 10
termasuk kedalam kriteria cukup, soal
nomor 6 termasuk kedalam kriteria buruk,
dan pada posttest soal nomor 4,8,dan 10
termasuk kedalam kriteria baik, soal
nomor 1,2,5,6,7,dan 9 termasuk kedalam
kriteria cukup, soal nomor 3 termasuk
kedalam kriteria buruk.

Setelah soal dinyatakan baik maka
soal pretest diberikan untuk melihat
kemampuan awal siswa. Kemudian siswa
diberikan perlakuan yang berbeda. Kelas
VIII-1  diberikan perlakuan dengan
menggunakan ~ model  pembelajaran
Treffinger berbantuan web liveworksheet
sedangkan  kelas  VIII-2  diberikan
perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran  langsung.  Setelah itu
masing-masing kelas diberikan soal
posttest untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
setelah diberikan perlakuan.

Berdasarkan hasil penelitian dari
pemberian soal pretest kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata 64,2667 dan kelas
kontrol diperoleh nilai rata-rata 59,9333.
Dari hasil tersebut juga terlihat bahwa
dalam menyelesaikan soal matematika
siswa kesulitan memahami maksud soal
yang diberikan sehingga siswa terhambat
pada penyusunan rencana penyelesaian
soal yang kemudian terhambat pada
pelaksanaan rencana penyelesaian soal
dan memeriksa kembali soal. Setelah
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dilakukan uji normalitas dan uiji
homogenitas yang menunjukkan bahwa
sampel berdistribusi normal dan tidak ada
perbedaan varians. Kemudian keduanya
diberikan perlakuan yang berbeda, kelas
eksperimen diterapkan model Treffinger
berbantuan web liveworksheet sedangkan
kelas  kontrol diterapkan model
pembelajaran langsung. Disaat penelitian
sedang terlaksana terdapat beberapa
kendala-kendala dalam proses
pembelajaran yang mempengaruhi proses
pembelajaran, yaitu seperti pada diskusi
kelompok terdapat beberapa orang siswa

yang kurang  berpartisipasi  dalam
menyelesaikan tugas kelompok.

Setelah diberikan perlakuan
keduanya diberikan posttest untuk
mengetahui ~ kemampuan  pemecahan
masalah  matematis  siswa  dalam
menyelesaikan soal tersebut. Hasil dari
nilai posttest  dianalisis dengan

menggunakan uji normalitas dan uji
homogenitas untuk mengetahui apakah
kedua sampel berdistribusi normal dan
tidak ada perbedaan varians. Kemudian di
analisis dengan  menggunakan  uji
hipotesis yaitu uji-t. Berikut ini adalah
perbedaan hasil nilai pretest dan posttest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

100
80
4]
" |
.‘II i i I
0
Hilsi Torondah  Wils Toringgl NIl
Pretest Pretest

Lol Terondal - Nilal Tortingg
Posnst

W Kelas Chiperimon

# Kelas Kontrol

Gambar 2. Perbedaan Hasil Pretest
dan Posttest

Berdasarkan hasil nilai pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada gambar 2 menunjukkan
bahwa adanya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
antara sebelum dan sesudah diberi
perlakuan dengan model Treffinger
berbantuan web liveworksheet. Setelah
dilakukan uji normalitas dan homogenitas
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menunjukkan bahwa kedua sampel
berdistribusi normal dan tidak ada
perbedaan varians. Selanjutnya dilakukan
uji hipotesis.

Berdasarkan data kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
yang telah diperoleh, diketahui bahwa
rata-rata nilai kemampuan pemecahan
masalah ~ matematis  siswa  kelas
eksperimen (83,6667) lebih besar dari
kelas kontrol (73,6667). Dari hasil
perhitungan uji  hipotesis diperoleh
t hitung > t_tabel yaitu 4,943501 >
1,671553 maka H_0 ditolak dan H_1
diterima. Sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh Model Treffinger
berbantuan web liveworksheet terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Berdasarkan
perhitungan persentase diperoleh 13,5%
pengaruh model Treffinger berbantuan
web liveworksheet terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mutia pada tahun 2019 dengan judul
penelitian “Penerapan Model
Pembelajaran Treffinger Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah  Matematis Siswa Sekolah
Menengah Pertama”. Yang mengatakan
bahwa peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta
didik yang diterapkan model
pembelajaran Treffinger lebih baik dari
pada peserta didik yang diajarkan dengan
model pembelajaran konvensional. Hal
tersebut juga sejalan sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ade Irma
pada tahun 2022 dengan judul penelitian,
“Pengaruh Model Treffinger Terhadap
Kemampuan Komunikasi  Matematis
Siswa Di SMAS Taman Siswa Kisaran”.
Yang mengatakan bahwa kemampuan

komunikasi matematis siswa dengan
pengaruh model pembelajaran Treffinger
lebih  baik dari pada kemampuan
komunikasi matematis siswa
menggunakan ~ model  pembelajaran
ekspositori.
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SIMPULAN
Dari hasil analisis data yang

dilakukan dalam penelitian ini dapat

disimpulkan:

1. Hasil uji normalitas data pada pretest
kelas eksperimen diperoleh
L_(hitung) (0,09544) < L_tabel
(0,161), sehingga H_0 diterima

artinya sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas data pada pretest
kelas kontrol diperoleh L_(hitung )
(0,15485) < L_tabel (0,161),
sehingga H_0 diterima artinya
sampel berasal dari  populasi
berdistribusi normal.

Hasil uji homogenitas data pada
pretest diperoleh F_hitung
(1,140572) < F _tabel (1,861),
sehingga H_O diterima artinya
varians kedua kelas berasal dari
populasi yang sama

Hasil uji normalitas data pada
posttest kelas eksperimen diperoleh
L_(hitung) (0,0864) < L_tabel
(0,161), sehingga H_0 diterima
artinya sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas data pada
posttest kelas kontrol diperoleh
L_(hitung) (0,05157) < L_tabel
(0,161), sehingga H_0 diterima
artinya sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal.

Hasil uji homogenitas data pada
posttest diperoleh F_hitung
(1,639399) < F_tabel (1,861),
sehingga H_O0 diterima artinya
varians kedua kelas berasal dari
populasi yang sama.

Hasil uji hipotesis diperoleh t_hitung
(4,943501) > t_tabel (1,671553 ),
sehingga H_1 diterima artinya
terdapat pengaruh Model Treffinger
berbantuan  web  liveworksheet
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.
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